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BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Praktek Kerja lapangan merupakan suatu bentuk kegiatan yang
dilaksanakan dalam rangka merelevankan antara kurikulum perkuliahan dengan
penerapannya di dunia kerja, dimana mahasiswa/mahasiswi dapat terjun langsung
melihat ke lapangan, mempelajari, mengidentifikasi, dan menangani masalah-
masalah yang dihadapi dengan menerapkan teori dan konsep ilmu yang telah di
pelajari dibangku perkuliahan. Kegiatan praktek kerja lapangan ini nantinya
diharapkan dapat membuka dan menambah wawasan berfikir tentang
permasalahan-permasalahan yang timbul di industri dan cara menanganinya.

(Periandi, 2012)

Kompetisi global yang tajam mendorong perusahaan untuk melakukan
perubahan di dalam teknologi, guna mendukung manajemen industri, sistem
industri dan proses produksi dalam mencapai efisiensi dan efektivitas yang optimal.
Dunia industri mengalami perubahan besar akibat dari meningkatnya kemajuan
teknologi di bidang produksi, merupakan hal yang sangat menentukan suksesnya
suatu perusahaan. Banyak organisasi bisnis yang berusaha meningkatkan efisiensi
dengan melakukan perbaikan secara terus menerus terhadap strategi
operasionalnya. Manajemen perlu mengadakan pengendalian terhadap sumber daya
agar tujuan organisasi dapat tercapai. Sumber daya tersebut adalah faktor-faktor

produksi seperti tenaga kerja, modal, peralatan, dan bahan baku.

Dalam rangka perencanaan, mengendalikan faktor-faktor produksi ini,
diperlukan strategi operasional yang baik dan pada akhimya akan memberikan
kontribusi terhadap keuntungan perusahaan dan kesejahteraan karyawan. Praktek
kerja lapangan dilakukan agar mahasiswa pertanian mendapatkan pengalaman dan
mengetahui kondisi pertanian yang sebenamya, hasil serta sistem manajemen serta
kemampuan berkomunikasi, keterampilan di lapangan, membentuk jiwa
kepemimpinan, serta melatih untuk berjiwa wirausahp dan mempermudah untuk
mendapatkan lapangan pekerjaan terutama dibidang pertanian (Andi,
2013).Pengetahuan budidaya tanaman kelapa sawit secara efektif akan diperoleh

dengan cara melakukan PKL di perusahaan yang memiliki perkebunan kelapa sawit
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dan salah satu perusahaan tersebut adalah PT Perkebunan Nusantara IV Kebun
Berangir yang terletak di Kabupaten Labuhan Batu Utara Provinsi Sumatera Utara,
untuk meyempurnakan kegiatan praktek kerja lapangan ini kami akan menyusun
laporan praktek kerja lapangan dengan judul "Praktek Kerja Lapangan di PT

Perkebunan Nusantara IV Kebun Berangir".
1.2. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat kegiatan PKL ini adalah untuk memberikan informasi
kepada mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Medan Area mengenai proses
budidaya tanaman kelapa sawit mulai dari prosen penanaman awal kelapa sawit
sampai dengan pengolahan buah sawit menjadi minyak mentah secara keseluruhan
penting untuk dilakukan untuk memperkaya pengetahuan, wawasan, pengalaman,
dan keterampilan yang berguna untuk dijadikan modal dalam bekerja sekaligus
membangun hubungan kerja sama antara Fakultas Pertanian Universitas Medan

Area dengan PT Perkebunan Nusantara IV Kebun Berangir.
1.3. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan

Praktek Kerja Lapangan ini dilakukan di PT Perkebunan Nusantara IV
Kebun Berangir Kecamatan NA IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara Provinsi
Sumatera Utara yang dilakukan selama 40 hari terhitung dari tanggal 30 Juli - 07
September 2024.

1.4. Ruang Lingkup

Praktek Kerja Lapangan dilakukan di PT Perkebunan Nusantara IV Kebun
Berangir untuk mengetahui proses budidaya tanaman kelapa sawit secara praktek
langsung sehingga dapat menambah pengetahuan keilmuan, wawasan, pengalaman,
dan keterampilan yang berguna untuk dijadikan modal dalam bekerja bagi
mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. Kegiatan PKL di PT
Perkebunan Nusantara [V Kebun Berangir dilakukan selama 40 hari terhitung dari

tanggal 30 Juli — 07 September 2024.
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BAB II SEJARAH DAN ASPEK PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Perusahaan Perkebunan

Sejarah Perkebunan di Indonesia terdiri dari dua belas bagian yang terbagi
menjadi dua bagian. Bagian pertama terdiri lima bagian yang menjelaskan tentang
perkebunan pada masa pra kolonial hingga berakhirnya tanam paksa di Hindia
Belanda tahun 1600-1870. Bagian kedua terdiri dan 7 bagian yang menjelaskan

mengenai perkembangan perkebunan periode liberal hingga periode 1980.
1. Masa Pra-Kolonial : Sistem kebun pada masa tradisional

Masyarakat dikepulauan Nusantara telah melakukan berbagai kegiatan
pertanian, terdapat empat macam sistem pertanian yang telah lama dikenal, yaitu
sistem perladangan, sistem persawahan, sistem kebun dan sistem tegalan. Namun,
studi tentang agraria di Indoneia menunjukkan bahwa bangsa Eropa lebih
memerlukan sistem pertanian perladangan dan tegalan sebagai sistem yang lebih

menguntungkan yang menghasilkan tanaman yang laku dipasaran dunia.

Proses komersialisasi di daerah pantai pada abad ke-16 telah mendorong
lahirnya kerajaan-kerajaan Islam dan pertumbuhan kota-kota emporium
disepanjang pantai Jawa, Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, dan Maluku.
Kedudukan Jawa sebagai daerah persawahan ditandai dengan berdirinya kerajaan-
kerajaan agraris seperti Mataram Lama, Jenggala, Kediri, Singasari, Majapabhit,
Demak, Pajang, dan Mataram Islam. Di luar Jawa seperti Maluku lebih
mengandalkan surplus tanaman kebun, yaitu rempah-rempah. Ada juga yang
memiliki sumber pendapatan lain sebagi bandar emporiumnya seperti Makassar,
Banjarmasin, Aceh, dan Pelembang. Kehadiran bangsa Eropa di Indonesia telah
menyebabkan bertambat kurva permintaan akan produksi Indonesia secara cepat,
meningkatnya harga, mempertajam konflik politik dan ekonomi, meluasnya
kapitalisme politik Eropa, dan timbulnya perimbangan-perimbangan baru dalam
kehidupan politik, ekonomi, sosial, dan kebudayaan masyarakat Indonesia.
Kedatangan bangsa Portugis dan Belanda membawa dampak yang paling penting
dalam kehidupan politik dan ekonomi perdagangan di Indonesia. Kehadiran VOC
di Indonesia menyebabkan timbulnya pergeseran-pergeseran dalam sistem

perdagangan dan eksploitasi bahan komoditi perdagangan.
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2. Perkebunan Masa VOC (1600-1800)

Bangsa Eropa datang untuk mendapatkan hasil-hasil pertanian dan
perkebunan. Kedatangan Portugis pada abad ke-16 menyebabkan meningkatnya
permintaan terhadap komoditi rempah-rempah. Disusul dengan kedatangan bangsa
Belanda, mengakibatkan semakin kerasnya persaingan dan meningkatnya harga
rempah-rempah. Belanda menggunakan VOC untuk menguasai perdagangan di

Nusantara.

VOC didirikan oleh negara-negara kota, yaitu negara federasi yang ada di
Belanda. VOC berusaha menguasai daerah penghasil komoditi dagang seperti Jawa
penghasil beras, Sumatera penghasil lada dan Maluku penghasil rempah- rempah.
Dengan itu, VOC berusaha menggunakan cara-cara yang sudah biasa digunakan

oleh masyarakat lokal.

VOC melakukan tiga cara dalam menguasai perdagangan di Nusantara.
Pertama, melalui peperangan atau kekerasan seperti di Pulau Banda, Batavia,
Makassar, dan Banten. Kedua, mengadakan kontak dagang dengan saudagar-
saudagar setempat seperti di Temate, Cirebon, dan Mataram. Ketiga, mengikuti
perdagangan bebas yang berlaku di daerah lokal seperti di Aceh. Kegiatan
perdagangan VOC selalu berorientasi pada pasaran dunia sehingga kebijakan yang
diambil di Nusantara sering berubah sesuai dengan kondisi pasar. Oleh karena itu,
VOC melakukan eksploitasi agtarta dengan memperkenalkan sistem penyerahan
wajib dan kontingensi. Selain itu, VOC berusaha melakukan pengembangan

komoditi perdagangan baru seperti tebu, kopi, dan indigo.

Perluasan daerah dan peningkatan kekuasaan politik yang cepat abad ke-18
menyebabkan VOC berubah karakter dari perusahaan dagang menjadi penguasa
teritorial. VOC mengeluarkan kebijakan yang pragmatis yaitu perluasan dari sistem

penyerahan wajib ke sistem penanaman wajib tanaman perdagangan.
3. Perkembangan Perkebunan (1870-1942)

Pada akhir abad ke-19, pertumbuhan ekonomi Belanda menginjak proses
industrialisasi. Hal ini melatar belakangi munculnya liberalisme sebagai ideologi

yang dominan di negeri Belanda. Sehingga berdampak pada penetapan kebijakan
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di negeri jajahan. Sehubungan dengan itu, tahun 1870 merupakan tonggak baru

sejarah yang menandai permulaan zaman baru bercorak ekonomi liberal.
Undang-undang agraria tahun 1870 menetapkan:
1. Tanah milik rakyat tidak dapat diperjual belikan dengan non-probumi.

2. Disamping itu, tanah domain pemerintah sampai seluas 10 bau dapat

dibeli oleh non pribumi untuk keperluan bangunan perusahaan.

3. Untuk tanah domain lebih luas ada kesempatan bagi non-pribumi

memiliki hak guna. ialah:
a. Sebagai tanah dan hak membangun (RVO).

b. Tanah sebagai erfpacht (hak sewa serta hak mewariskan) untuk jangka

rr/aktu
75 tahun.

Industrialisasi pertanian menuntut pembangunan infrastruktur yang lebih memadai,
antara lain jalan raya, kereta api, irigasi, pelabuhan, telekomunikasi, dsb.

4. Perkebunan Negara Baru (PPN-Baru) dan Perusahaan Negara
Perkebunan (PNP) (1956-1980)

Periode ini mencakup perkembangan perkebunan di bawah penanganan

Pusat Perkebunan Negara Baru (PPN-Baru) dan Perusahaan Negara Perkebunan
(PNP). Perkembangan perkebunan pada periode ini tidak telepas dari pengaruh
perubahan dan perkembangan kehidupan politik dan sistem perekonomian yang
berlaku selama itu di Indonesia. Pada tahun 1957-1960, kebijaksanaan Ekonomi
Terpimpin besar pengaruhnya terhadap perubahan kebijaksanaan di sektor
perekonomian. Antara lain Deklarasi Ekonomi memberikan pengaruh penting
terhadap langkah-langkah kebijaksanaan pemerintah dalam sektor perekonomian.
Pengambilalihan perusahaan milik Belanda oleh pemerintah seperti perusahaan
swasta perkebunan milik Belanda diambil alih oleh pemerintah pada 10 Desember
1957. Perusahaan ini tidak digabungkan dalam PPN yang sebelumnya ada
melainkan digabungkan dalam PPN Baru.
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Pada tahun 1968 terjadi penciutan jumlah PPN dari 88 menjadi 28 buah
penghapusan BPU (PP. No.13, tanggal 27 Maret 1968), pembentukan Perusahaan
Negara Perkebuna (PNP), selanjutnya diikuti dengan penetapan pembentukan
Badan Khusus Urusan Perusahaan Negara (BKU-PN) pada tahun 1969 yang

menetapkan pemisahan antara Diden Perkebunan dengan BKU-PNP.

Perkembangan sesudah tahun 1980-an menunjukan bahwa sektor
perkebunan masih tetap merupakan salah satu sumber perekonomian negara.
Kebijaksanaan pemerintah untuk mengalihkan produksi ekspor migas ke non migas
telah mengokohkan kembali keberadaan perkebunan di Indonesia. Upaya
pembinaan dan pelestarian melalui berbagai model dan pendekatan seperti

Perkebunan Inti Rakyat (PIR) dilaksanakan.
2.2. Sejarah Perusahaan PTPN IV Unit Usaha Berangir

Kebun Berangir adalah salah satu Unit Usaha Perkebunan yang dikelola
oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) PT. Perkebunan. Nusantara IV (Persero)
Pada awalnya areal Kebun Berangir merupakan Kebun Karet yang di kelola oleh
PT. Wongso Rubber Coy dan PT. Indah Putra. Pada tahun 1974 kebun tersebut
diambil alih dengan ganti rugi oleh PNP-IV sesuai dengan Surat Keputusan Menteri
Dalam Negeri tanggal 13 November 1973 Nomor :SK/32/HGU/DA/1974 yang
tercatat dalam kantor Sub Agraria Tingkat II Labuhanbatu No. II dan terdaftar
tanggal 26 Juni 1975 dengan Nomor: 505/1975.

PNP-VI dan PTP-IV Tahun 1996 penggabungan menjadi PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) (PTP-VI, VII & VIII). Kemudian berdasarkan surat
penugasan Menteri Pertanian RI Nomor 1009/ Metan/ XII/ 1980 tanggal 9
Desember 1980, PT.Perkebunan Nusantara IV (Persero) Kebun Berangir membuka
Perkebunan Inti Rakyat Lokal (Pirlok) dengan luas areal 1.070,30 Ha terdiri dari
517 KK.

Unit Berangir (BER) terletak di Emplasmen Turi, Desa Perkebunan
Berangir, Kec. Na. IX-X, Kab. Labuhanbatu Utara Utara, Prov. Sumatera Utara
Unit Kebun Berangir memiliki 6 Afdeling dengan total Luas TM 4.222 Ha Kota
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terdekat adalah Kota Rantau Prapat + 17 Km dari Kebun Berangir atau + 271 Km
dari Ibu Kota Propinsi Sumatera Utara (Medan).

Tabel 1. Perbatasan Wilayah PTPN 1V Unit Usaha Berangir dengan wilayah lain.

Batas Wilayah Perbatasan Wilayah
Sebelah Timur Kebun Pernantian
Sebelah Barat Desa Pasang Lela

Sebelah Selatan Desa Sungai Raja
Sebelah Utara Kelurahan Aek Kota Batu

2.3. Aspek Sosial Budaya

PTPN IV Unit Usaha Berangir memiliki berbagai kegiatan sosial dengan
masyarakat dengan cara memberikan berbagai kebutuhan secara langsung kepada
masyarakat perkebunan. Kegiatan sosial Unit Usaha Berangir yaitu berupa
pemberian sembako kepada karyawan PTPN IV Unit Usaha Berangir, memberikan
bantuan yang masuk tanggungan kepada anak dari karyawan PTPN IV Unit Usaha
Berangir dan pemberian vitamin untuk bayi dan anak-anak (Program PMT).
Membuat Program CSR (Corporate Social Responsibility) yaitu memberikan
bantuan sembako kepada desa sekitar perusahaan. Kegiatan sosial lainnya yaitu
melakukan gotong royong setiap minggu di sekitar perkebunan dan melakukan apel

pagi di setiap harinya.
2.4. Aspek Lingkungan Perusahaan

PTPN IV Unit Usaha Berangir yang terletak di Emplasmen Turi, Desa
Perkebunan Berangir, Kec. Na. IX-X, Kab. Labuhanbatu Utara, Prov. Sumatera
Utara Unit Usaha Berangir juga berperan dalam menjaga lingkungan dengan
membuat kegiatan gotong royong membersihkan areal sekitar perusahaan dan
Pemberian Kartu Peserta BPJS Ketenagakerjaan untuk klaim Kecelakaan Kerja dan
Kematian bagi karyawan. PTPN IV Unit Usaha Berangir sudah bersertifikat ISO,
ISPO,RSPO yang berguna untuk mewujudkan pertanian berkelanjutan yang ramah

lingkungan.
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2.5. Struktur Organisasi Perusahaan

Aspek Organisasi dan Manajemen Perkebunan PTPN IV Unit Usaha
Berangir memiliki struktur organisasi di tingkat kantor kebun dan kantor afdeling
dimana struktur organisasi tersebut untuk memudahkan dalam menjalankan
perusahaan dan untuk memperlancar aktivitas-aktivitas perusahaan yang tentunya
untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi yang
jelas dapat diketahui posisi tugas dan tanggung jawab setiap departemen dan

bagaimana hubungan antar departemen tersebut.

Organisasi ditingkat kebun berbentuk garis dan pimpinan tertinggi dipegang
oleh manejer kebun. Manajer kebun Berangir tidak dibantu oleh asisten kepala
namun langsung dibantu oleh 6 orang asisten afdeling kebun, 1 orang asisten teknik,
1 orang SDM dan 1 orang perwira pengamanan. Untuk membantu kegiatan
administrasi di kantor kebun dibantu SDM oleh staf bidang humas, bidang
Keuangan, Bidang Kepegawaian dan Administrasi, Bidang tanaman dan Bidang

produksi

Organisasi ditingkat kantor afdeling berbentuk garis dan pimpinan tertinggi
dipegang oleh asisten kebun Asisten kebun untuk kegiatan lapangan dibantu oleh
mandor 1, mandor 1 dibantu oleh beberapa mandor seperti mandor pemeliharaan,
panen, tap kontrol, hama penyakit. Sedangkan untuk kegiatan kantor asisten dibantu
oleh krani produksi dan krani tanaman. Keamanan kebun di tanggung jawab oleh

perwira pengaman (pa-pam) yang akan di bantu oleh satpam dan perwira TNI.
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Tabel 2.Struktur Organisasi PTPN IV Unit Usaha Berangir

Manajer Unit

Edwin Seto Kusbandi, SP

Asisten Kepala Tan.

Muhammad Faisal

Asisten Tata .Usal.lia Asisten Personalia Kebun
Diston Siallagan Indra R A Sinuaji Adhitia Nehemia
Asisten Afd I ]
Adjic Putra Susetyo Perwira Pengamanan
I
Asisten Afd 11

Asisten Afd II1
Jaka Arya Swandana

Asisten Afd IV
Jimmi Hutabarat

Asisten Afd V
Freddy Riando H Nst

Asisten Afd VI
Giar Habib Ariguna
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BAB III. KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

3.1. Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang kami lakukan selama 40
hari terhitung dari tanggal 30 Juli sampai 7 September 2024 di PTPN IV unit
usaha Berangir. Kegiatan PKL di PTPN IV Perkebunan Berangir di lakukan
pada komoditas tanaman kelapa sawit yang dilakukan di lapangan dan di kantor
afdeling Perkebunan Berangir, Kegiatan PKL di lapangan terdiri dari beberapa
kegiatan yaitu pemeliharaan TM, pemanenan, dan pengolahan di PKS

Perkebunan Berangir.
3.2. Pemeliharaan TM (Tanaman Menghasilkan)

Kegiatan PKL Pemeliharaan TM terdiri dari pengendalian tumbuhan epifit,
analisa daun kel7, pemupukan, frossen telling, pemanenan, global telling dan
Chemis piringan.

3.2.1. Pengendalian Tumbuhan Epifit

Epifit merupakan tumbuhan yang tumbuh dengan cara menumpang pada

tumbuhan lain sebagai tempat hidupnya. Epifit tidak merugikan tanaman

karena epifit mengambil nutrisi langsung dari tanah bukan dari inangnya.

Pada tanggal 31-07-2024 Mahasiswa PKL turun kelapangan untuk
melakukan pengendalian epifit dengan menggunakan herbisida berbahan aktif
glifosat dengan konsentrasi 0,1%. Pengendalian epifit dilakukan dengan
memotong akar dominan bagian tanaman untuk dilakukannya penginfusan
pada akar dominan tersebut. Kemudian akar utama dan akar serabut lain yang
mengarah ke tanah di putus agar tumbuhan epifit tidak dapat menyerap nutrisi
dari tanah melainkan menyerap bahan aktif yang telah di infus pada akar

dominan.
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Gambar 1. Kegiatan Pengendalian Epifit
(Sumber : Dokumentasi Kelompok, 2024)
Keterangan :
A. Gambar herbisida

B. Gambar penginfusan

C. Gambar Tingkat Kematian

3.2.2 Analisa Daun
Analisis daun merupakan salah satu indikator dalam mengetahui apakah

suatu unsur dalam keadaan optimal atau tidak. Analisa daun kelapa sawit dapat
dilakukan untuk mengetahui kandungan zat-zat nutrisi, kebutuhan hara daun,

dan jenis pupuk yang tepat.

Pada tanggal 01-08-2024 Mahasiswa PKL turun kelapangan untuk
mengambil sampel daun pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis). Daun
yang dijadikan sampel adalah daun yang paling peka karena menunjukkan

perbedaan yang paling besar dalam tingkat hara N, P, dan K.

Prosedur pelaksanaan pengambilan sampel daun kelapa sawit dilakukan

dengan cara:

—

. pemilihan blok sampel
penentuan jumlah sampel

pemilihan sampel pohon yang akan di analisa

> » D

pemilihan pelepah (pelepah ke-17), yang dimana menentukan pelepah ke-17 kita
tentukan terlebih dahulu pelepah spiral (spiral kanan dan kir1),

5. pengambilan sampel daun(3 kiri dan 3 kanan) yang berada paling ujung pelepah
, setelah dilakukan pengambilan sampel,sampel di cuci menggunakan alkohol
70% lalu di potong-potong menjadi lebih kecil,setelah di potong-potong
masukan kedalam oven dengan suhu 80°C dengan waktu 24 jam,apabila suhu

100°C maka waktu yang di perlukan sekitar 12 jam,
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6. Dan di bungkus sampel kemudian diberi tanda sampel setiap blok

kemudian sampel dikirimkan ke PPKS ( Pusat Penelitian Kelapa Sawit).

A B C

Gambar 2. Kegiatan Analisa Daun
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)
Keterangan :
A. Pengambilan sampel daun
B. Pengukuran Sampel Daun

C. Sampel Daun
3.2.3. Pemupukan
Pemupukan merupakan proses untuk memperbaiki sifat fisik tanah seperti
kimia,biologi dan fisika tanah atau memberikan tambahan unsur-unsur hara pada
tanah, baik secara langsung atau tak langsung agar dapat memenuhi kebutuhan

bahan makanan pada tanaman.

Pada tanggal 14 Agustus 2024 mahasiswa PKL turun ke lapangan untuk
melakukan pemupukan pada tanaman kelapa sawit pada blok 04E. Jenis pupuk
yang digunakan yaitu NPK 13-6-27-4+OTE dengan dosis pupuk 2,25kg/pokok.
Sistem pemupukan yang digunakan yaitu sistem tabur dengan menabur pupuk
di dalam piringan dengan jarak 2 meter dari pokok mengarah ke gawangan dan
sistem pupuk berbentuk lingkaran penuh. Pupuk yang akan digunakan di awal
di tumpuk di SPB (Suplay Poin Besar) yaitu diletakkan di pinggir pasar utama
dan akan di sebar di SPK (Suplay Poin Kecil) yaitu digawangan lapangan.

Prinsip pemupukan yang baik adalah dengan menerapkan prinsip 5 T yaitu

Tepat Jenis, Tepat Dosis, Tepat Cara, Tempat Waktu dan Tepat Sasaran. Dalam
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menentukan 5T tersebut dari hasil analisis daun, penentuan iklim terutama curah

hujan, dan topografi.

A B C

Gambar 3. Kegiatan Pemupukan Kelapa Sawit
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)
Keterangan ;
A. Gambar pupuk yang digunakan
B. Gambar Penumpukan pupuk di SPB

C. Gambar Pemupukan

3.2.4 Trosen Telling

Trossen telling merupakan kegiatan atau pelaksanaan perhitungan atau
sensus buah hitam yang bertujuan untuk mendapatkan estimasi jumlah janjang
dan berat tonase (produksi) Tandan Buah Segar (TBS) selama 3 (tiga) bulan ke
depan sedangkan trosen buah merupakan kegiatan atau pelaksanaan perhitungan

buah bewarna jingga sampai berondolan (2 butir).

Pada tanggal 1 Agustus 2024 mahasiswa PKL turun ke lapangan untuk
melakukan trosen telling dan trosen buah. Tujuan dari trosen teling ini untuk
mengetahui atau memperkirakan estimasi produksi sampai dengan 3 bulan
kedepan. Trosen telling dilakukan juga sebagai indikator pemantauan atau
rencana kerja anggaran pendapatan tahunan. Trosen telling dilaksanakan 2x1

tahun.

Pelaksanaan trosen telling di lakukan dengan cara pemilihan blok sampel
yang akan di trosen teliing kemudian menentukan titik sampel (TS) dan baris
sampel (BS) yang dimana jarak antara titik sampel ke titik sampel dengan jarak

17 pokok dari titik sampel sedangkan jarak baris sampel ke baris sampel
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berikutnya dengan interval 6 baris kemudian dalam satu titik sampel terdapat 6
pokok sampel yang dimana titik sampel itu berada di tengah-tengah dan cara
mengetehaui pokok sampel yaitu dengan cara melingkar atau searah jarum jam.
Kemudian buah yang di hitung pada trosen telling dan trosen buah berwarna

hitam-jingga-brondolan.

Gambar 4. Kegiatan Trosen Telling
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)

Keterangan :

A. Gambar Pokok BS
B. Gambar Pokok Sampel

C. Gambar Hasil Trosen

3.2.5 Global telling
Global telling merupakan kegiatan sensus hama yang dilakukan untuk

mengetahut tingkat serangan hama pada tanaman. Pengambilan sampel pada
global telling yaitu 1 TSG (Titik Sampel Global) untuk mewakili 1 ha tanaman
selanjutnya luasan afdeling dibagi menjadi 5 kapel dan dari 5 kapel dibagi

menjadi 4 bagian.
Dalam Global telling terdapat beberapa bagian yang perlu diperhatikan :

1. Efektif Telling kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui berapa luasan yang
terserang hama. Jika pada tanaman kelapa sawit sudah terdapat lebih dari 3-
5 ekor hama, maka sensus efektif telling tidak perlu lagi dilakukan, maka

akan berlanjut ke pengendalian.
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2. Pengendalian hama, kegiatan pengendalian dapat dilakukan ketika luasan
areal yang terserang hama sudah diketahui, kegiatan pengendalian yang
dapat dilakukan diantaranya yaitu : light trap dan injeksi batang.

3. NaTelling, Kegiatan Natelling dilakuakan jika kegiatan pengendalian hama
sudah selesai dilakukan, natelling merupakan kegiatan menghitung

mortalitas keberhasilan suatu pengendalian hama.

A B C

Gambar 5. Kegiatan Global Telling
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)
Keterangan :
A. Gambar Pembagian Kapel

B. Gambar Pengambilan Sampel

C. Gambar Penginputan data

3.2.6 Chemis Piringan
Pemeliharaan piringan dan pasar pikul secara chemis dilakukan untuk

efisiensi biaya dan memperkecil pemakaian tenaga kerja. Alat-alat yang harus
disediakan untuk penyemprotan adalah sprayer, nozzle, gelas ukur, ember air dan
lain-lain. Alat pelindung diri (APD) yang harus dipakai yaitu helm, masker,

kacamata/face shield, sarung tangan, celemek, dan sepatu.

Lebar semprotan nozzle tergantung ketinggian nozzle pada saat
menyemprot dengan gulma. Bila diinginkan jari-jari piringan = 2m, maka nozzle
yang dipakai adalah warna merah/VLV 200 atau VLV 100 atau micro herby.
Tetapi jika jari-jari piringan yang diinginkan = 2,5m, maka nozzle yang dipakai
adalah warna biru (2x berputar di piringan). Pemilihan nozzle yang tidak tepat

menimbulkan efisiensi herbisida karena terjadi overlapping penyemprotan.
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Micro herby dan nozzle VLV biasa digunakan karena hemat air dan efisiensi

biaya.

Dalam pelaksanaan chemis perlu diketahui dosis dan konsentrasi larutan
semprot, yaitu :
Dosis : Racun yang digunakan yaitu Bio Up dengan bahan aktif Gliphosat dosis
300cc/Ha dan Ally dengan bahan aktif Metyl Metsulfuron dengan dosis
1,8gr/Ha. Konsentrasi : Banyaknya herbisida dalam 1 liter air dalam satuan

persen (%). Misal konsentrasi 0,5% artinya 5 cc herbisida dalam 1 liter larutan.

3.3 Panen

Panen adalah serangkaian kegiatan mulai dari pengambilan buah matang
yang sesuai kriteria matang panen, pengumpulan dan pengutipan brondolan serta
menyusun tandan di tempat pengumpulan hasil (TPH). Tujuan panen adalah
untuk memanen seluruh buah yang sudah matang dengan mutu yang baik secara
konsisten sehingga potensi produksi minyak dan inti sawit maksimal dapat

dicapai

Pada tanggal 12 agustus 2024 mahasiswa PKL turun ke lapangan dengan
tujuan melakukan pemanenan. Adapun kriteria panen adalah sebagai persyaratan
kondisi tandan yang ditetapkan untuk dapat dipanen. Dari berbagai hasil
pengamatan dan pengujian di lapangan, kriteria matang panen yang
diberlakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV adalah Tingkat kematangan 70-
75%, brondol 5 segar jatuh dipiringan.
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Gambar 6. Kegiatan Pemanenan Kelapa Sawit
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)
Keterangan
A. Gambar Pengambilan Buah
B. Gambar Pengumpulan di TPH
C. Gambar Buah Matang

3.3.1 AKP (Angka Kerapatan Panen)

Angka kerapatan panen merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menentukan berapa taksasi produksi pada panen selanjutnya. Perhitungan AKP
dilakukan sehari sebelum panen dengan cara menghitung 10% dari jumlah

pokok produktif dalam satu blok.
Perhitungan AKP ditentukan dengan rumus :

Jumlah pokok sampel

Jumlah tandan
3.3.2 Kriteria Panen
Kriteria panen adalah persyaratan kondisi tandan yang ditetapkan sesuai
dengan SOP ( Standar Operasional Prosedur) panen untuk dapat dipanen,
kriteria matang panen yang diberlakukan di PTPN 4 Unit Usaha Berangir
adalah 5 brondol segar dipiringan.

3.3.3 Rotasi Panen

Rotasi panen adalah jumlah hari panen dalam seminggu dan jarak waktu
antara panen pertama disatu blok sampai panen berikutnya di blok yang sama.

Di lapangan, panen bisa dilakukan lebih dari 6 hari dalam seminggu apabila buah
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dalam jumlah banyak (panen puncak) dan jumlah tenaga panen tidak mencukupi
untuk melaksanakan panen 6 hari dalam seminggu. Dengan rotasi panen 6/7
maka setiap luas TM di afdeling dibagi menjadi 6 bagian dan setiap bagian
dipanen mulai dari hari senin sampai sabtu. Setiap bagian ini disebut kapel dan
kapel ini diatur berurutan antara kapel hari sabtu harus menyambung dengan
kapel hari senin. Hal ini dimaksudkan agar dapat diketahui bila ada kapel yang

tidak tembus/terpanen pada hari sebelumnya.

3.3.4 Taksasi Panen

Dalam taksasi panen terdapat beberapa bagian-bagian yang diperlukan antara
lain yaitu jumlah blok yang akan dipanen, luas areal blok, Jumlah Pokok
Produktif, Angka kerapatan panen (AKP), Berat tandan (BRT), Jumlah kilogram
jumlah output perHK dan Jumlah HK ( Hari Kerja).

Tujuan Taksasi panen di buat yaitu untuk mengetahui berapa target panen
yang harus dicapai pada esok harinya, berapa jumlah tenaga pemanen yang

diperlukan, jumlah tenaga muat dan jumlah truk pengangkutan yang dibutuhkan.
Perhitungan Rencana Panen dapat ditentukan dengan rumus :

Jumlah Pokok Produktif

Angka Kerapatan Panen

3.3.5 Organisasi Panen
Dalam organisasi panen kelapa sawit terdiri dari Asisten lapangan, mandor satu,
mandor panen, krani produksi, Petugas Pemeriksa Buah (P2B), dan pemanen.

Dalam kegiatan panen terdapat beberapa peran dan tugas yaitu :

1. Asisten lapangan dan mandor satu bertugas untuk mengarahkan mandor
panen dan krani produksi.

2. Mandor panen bertugas untuk mengawasi pemanen dalam melakukan
proses panen.

3. Krani Produksi bertugas sebagai pemeriksa mutu TBS dan mencatat hasil

panen nyata.
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4. P2B bertugas sebagai pencatat jumlah buah di lapangan dan penyortasi buah
antara buah matang, buah busuk, dan buah mentah yang akan di bawa ke
PKS.

5. Pemanen bertugas mengambil buah matang yang sudah memenubhi kriteria

matang yang ada pada tanaman kelapa sawit.

3.3.6 Alat Panen

Semua kebutuhan alat panen disediakan perusahaan kecuali untuk pemanen
tenaga pemborong. Untuk panen diareal tanaman dewasa dan tua (>5 tahun)
diperlukan alat kampak, egrek, bambu/galah egrek, tali, alat pikul, kereta sorong
atau sepeda, gancu dan goni. Untuk membentuk cangkam kodok (V) diberikan

kampak Tomason (bentuk V).

3.3.7 Proses Panen
Beberapa hal yang perlu diperhatiakan dalam proses panen kelapa sawit sesuai

dengan SOP panen (Standart Operasional Prosedur) antara lain :

a) Mengamati buah matang sesuai dengan SOP panen

b) Memotong buah matang

c) Mengutip brondolan sampai bersih yang ada dipiringan

d) Pemotongan pelepah menjadi 3 bagian

e) Pemotongan tangkai buah atau camkang kodok

f) Mengangkut buah ke tempat pengumpulan hasil (TPH)

g) Pembuatan nomor pemanen

h) Pengangkutan buah dan brondolan ke dalam dump truk yang dilakukan
oleh petugas P2B dan pemuat.

1) Penimbangan buah di Pabrik Kelapa Sawit yang dilakukan oleh petugas
penimbang, P2B dan Supir dumptruk

3.3.8 Basis Borong
Basis borong (BB) adalah batas minimum produksi yang harus di capai oleh

pemanen pada setiap hari dengan ketentuan tandan 40 kebawah dihitung basis.

Ketentuan basis borong pada lingkungan perusahaan PTPN 4 Unit Usaha

Berangir yaitu :
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a. Topografi datar = 870,625 kg
b. Topografi gelombang = 500 kg

3.3.9 Basis Tugas

Basis tugas adalah jumlah hasil panen yang harus dicapai pemanen dalam satu
hari kerja. Besar basis tugas setiap pemanen adalah 130% dikali basis borong.
Apabila pemanen dalam satu hari kerja tidak memenuhi basis tugas maka tidak

menjadi masalah.

Ketentuan basis tugas pada lingkungan perusahaan PTPN 4 Unit Usaha

Berangir yaitu :
a. Topografi datar = 1.150 kg
b. Topografi gelombang = 820 kg

3.3.10 Perhitungan Premi Panen dan Brondolan
Premi panen adalah tambahan upah atau gaji untuk pemanen dan pengawas
panen. Perhitungan premi panen dapat ditentukan dengan rumus (Jumlah tandan

perorang x BRT(Berat Tandan) — basis borong).

Premi panen (premi TBS) diberikan secara perorangan dan ditengtukan
berdasarkan kapasitas, tahun tanam yang berkaitan dengan produktgifitas dan
topografi. Semakin rendah produkivitas, semakin rendah basis borong dan semakin

berbukit/curam topografinya semakin mahal premi panennya.

Untuk pemanen karyawan sendiri diberlakukan basis borong yang besarnya
ditentukan berdasarkan faktor potensi produksi tanaman, kesulitan (topografi
rata/bergelombang/ berbukit / tinggi tanaman dan umur tanaman. Sedangkan
kepada pemanen tenaga pemborong tidak diberlakukan basis borong. Basis borong
adalah batas minimum produksi yang harus dicapai oleh pemanen pada setiap hari

tanpa diberi premi.
Rumus premi panen
TBS P={(K-BB)NP}-D

Keterangan:

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

20 Document Accepted 14/7/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)14/7/25



Boy Benardo Nainggolan - LKP Laporan praktikum kerja lapangan di PTPN ....

P : Premi(Rp)

K :Kapasitas Panen (Kg)

BB : Basis Borong (Kg)

NP : Nilai Premi (Rp/Kg TBS

D : Denda

Rumus Premi Brondolan

Pb= Kb x NPb

Pb : Premi brondolan (Rp)

Kb : Kapasitas (Jumlah Brondolan yang dikumpulkan dalam Kg)
NPb : Nilai Premi Brondolan

3.3.11 Denda (Sanksi) Panen

Pengawasan dan denda terhadapat kesalahan diberlakukan adalah untuk
menjaga konsistensi pelaksanaan sistem panen agar menghasilkan mutu buah yang
sesuai dengan kriteria matang panen. Mutu panen adalah tanggung jawab Manajer
dan Manajer delegasikan kepada bawahannya. Setiap pagi hari laporan sortasi, baik

dari afdeling maupun dari loading ramp, sudah sampai ke Manajer.

Setiap hari juga Manajer melakukan evaluasi terhadap laporan tersebut dan bila
ada penyimpangan dapat segera dicari solusinya. Pengawasan dimulai dari evaluasi
laporan sortasi dengan melihat apakah masih ada buah mentah yang dipanen di
setiap afdeling. Kemudian Manajer membandingkan dengan laporan sortasi dari

loading ramp sebagai alat cross check kebenaran laporan sortasi afdeling.
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Tabel 3. Ketentuan denda terhadap temuan buah afkir dan mentah dalam sortasi

No  Pemeriksaan Oleh Yang di denda Besarnya Denda
1 Petugas Pemeriksa Buah  Pemanen 100%
2 Mandor Panen Pemanen 100%
3 Mandor I Pemanen 100%
Mandor Panen 50%
Petugas Pemeriksa Buah  50%
4 Asisten Afdeling Pemanen 100%
Mandor Panen 50%
Petugas Pemeriksa Buah  50%
Mandor I 25%
5 Kepala Dinas Tanaman Pemanen 100%
Mandor Panen 50%
Petugas Pemeriksa Buah  50%
Mandor I 25%
Asisten Afdeling 10%
6 Manajer Unit Pemanen 100%
Mandor Panen 50%
Petugas Pemeriksa Buah  50%
Mandor I 25%
Asisten Afdeling 10%
7 Pemeriksaan di Loading Tukang Muat 100%
Ramp terhadap buah afkir Petugas Pemeriksa Buah  100%
dan mentah yang tidak Pemanen 50%
bertanda silang : Mandor | 25%
a. Buah tidak bernomor Asisten Afdeling 10%

b. Buah Bernomor

(Sumber : Bidang Tanaman/Pabrik Kelapa Sawit, Tanaman/Pabrik Teh, PPIS dan
Pabrik Kompos Organik RKAP Tahun 2008)
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Tabel 4. Keterangan Harga Denda terhadap temuan buah afkir dan mentah dalam

sortasi.
No Keterangan Denda(sanksi) Panen Harga
1.  Penilaian di a.Brondolan tinggal di Rp. 60,-/btr
lapangan (hancak piringan/gawangan
panen) b.Buah matang tidak di panen ~ Rp. 200,-/kg
c.Buah matang tinggal di Rp. 200,-/kg
piringan/gawangan
d.Pelepah sengkleh kena egrek  Rp. 600,-/pk
e.Susunan pelepah tidak di Rp.600,-/pk

gawangan mati

2. Penilaian di TPH a.Buah afkir Rp. 2.500,-/kg
b.Buah Mentah Rp. 1.250,-/kg
c.Gagang/tangkai tidak Rp. 200,-/tdn

cangkem kodok mepet
d.Brondolan ketinggalan di
TPH
(Sumber : Bidang Tanaman/Pabrik Kelapa Sawit, Tanaman/Pabrik Teh, PPIS dan
Pabrik Kompos Organik RKAP Tahun 2008)

Rp. 60,-/Butir

3.4 Pengolahan Kelapa Sawit

Pada kegiatan PKL di Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Unit Usaha Berangir
mahasiswa/prakerin langsung melihat proses pengolahan kelapa sawit sampai
menjadi minyak mentah. Kegiatan di PKS dimulai dari tanggal 3-5 September 2024
dengan rincian kegiatan terdiri dari jembatan timbang, sortasi TBS, loading ramp,
splitter, sterelizer/perebusan, stasiun penebah, bantingan/tresher, Kempa/disgester
(monopress dan Digester/Pressan), stasiun klarifikasi/minyakan, stasiun
pengolahan biji, stasiun kamar mesin, stasiun boiler, dan storage (tangki dan

gudang).
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3.4.1 Jembatan Timbang

Setiap truk yang mengangkut TBS ditimbang terlebih dahulu dijembatan
timbang untuk memperoleh berat isi kotor(bruto) dan sesudah dibongkar/kosong
(tarra). Selisih antara bruto dengan tarra adalah jumlah bersih (netto) TBS yang
diterima di PKS. Pada saat penimbangan, supir tidak dibenarkan berada dalam truk.
Kapasitas timbangan yang dipakai maksimal 30 ton dan 50 ton. Timbangan yang
digunakan adalah timbangan digital. SelainTBS, pada jembatan timbang PKS
Berangir dilakukan juga penimbangan terhadap pengiriman CPO dan janjangan
kosong. Jembatan timbang juga bertujuan untuk pengawasan pengolahan,

rendemen, kapasitas olah dan sekaligus data untuk produksi tanaman.

Gambar 7. Kegiatan Penimbangan Kelapa Sawit
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)
Keterangan :

A. Gambar Timbangan 30ton
B. Gambar Timbangan 50ton
C. Gambar Penimbangan Buah

3.4.2 Sortasi TBS (Tandan Buah Segar)

Sortasi TBS dilakukan dilantai Loading Ramp. Mutu hasil olah sangat
dipengaruhi oleh mutu tandan dan mutu panen. Sortasi TBS sebagai alat untuk
menilai mutu panen dari pihak Kebun yang mengolah buah dengan menentukan
satu Truk/lebih yang dianggap mewakili setiap Afdeling/Kebun pengirim. Untuk
pengiriman TBS dari pihak ke III, maka sortasi dilakukan terhadap semua Truk.
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Kriteria Buah yang di terima dari Pihak Kebun dan Pihak Ketiga :
a. Pihak Kebun : TBS minimal brondol 5 segar

b. Pihak ke-III : Berat tandan minimal 10kg, Varietas dura maksimal 30% dan
tenera maksimal 70%, warna buah kelapa sawit harus berwarna orange luar dan

dalam buah.

Gambar 8. Kegiatan Sortasi Buah Kelapa Sawit
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)
Keterangan :
A. Gambar Kriteria Sortasi

B. Gambar Proses Sortasi

C. Gambar Buah Sortasi

3.4.3 Loading Ramp
Selesai ditimbang TBS dibawa kelantai Loading Ramp dan dituang ketiap
pintu masuk scrapper (get) Loading Ramp. TBS yang akan diproses dimasukkan
ke scrapper dengan cara membuka pintu yang diatur dengan sistem pintu kontrol.
Lantai loading ramp dibuat miring dan berkisi-kisi sehingga saat pembongkaran
TBS dari truk maupun pemasukan TBS ke scrapper sebagian besar kotoran

tersaring melalui kisi — kisi tersebut.
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Gambar 9. Loading Ramp
(Sumber : Dok. Kelompok,2024)

3.4.4 Scrapper
Scrapper digunakan sebagai alat pembawa/pengantar TBS ke masing-
masing Stasiun pengolahan TBS, Ada 12 Scrapper dalam PKS Berangir yang

memiliki fungsi masing-masing.

Gambar 10. Scrapper
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)

3.4.5 Splitter
Selesai di keluarkan dari loading ramp scrapper 1 dan 2 akan membawa
TBS ke scrapper 3 yang akan dimasukkan ke splitter, splitter digunakan untuk
membelah/ menusuk TBS sehingga TBS direbus di VS (Vertical Sterelizer), uap

steam bisa menembus TBS yang telah ditusuk splitter tersebut.
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Gambar 11. Splitter
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)

3.4.6 Sterellizer/Perebusan
Sterellizer Vertical merupakan tempat perebusan yang tidak memiliki
lori/alat penampung buah, pada PKS Berangir memiliki 4 sterellizer dengan
masing-masing kapasistas maksimal 23,5 ton. Tujuan perebusan untuk mengurangi
air yang terkandung dalam brondolan, melunakkan daging buah dan mempermudah
pemisahan brondolah dengan janjang. Tekanan yang digunakan oleh sterellizer

yaitu 3 bar, suhu 135°C dan lama perebusan 65-75 menit.

Gambar 12. Perebusan
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)

3.4.7 Thresher/Bantingan
Bantingan dalam pabrik kelapa sawit adalah proses penebah yang dilakukan
oleh mesin thresher,mesin ini berfungsi untuk memisahkan buah kelapa sawit dari

tandan nya. Hasil dari thresher dikirim ke-2 stasiun yang berbeda yaitu stasiun

monopress dan kempa/digester.
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Gambar 13. Bantingan
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)

3.4.8 Bunch Mono Press
Bunch mono press digunakan untuk mempress tandan kosong, sehingga
minyak yang masih terdapat pada tandan dapat dikutip kembali. Janjangan yang
masuk kedalam mesin mono press dipanaskan kembali dengan uap dalam suhu 80-
90°C selanjutnya minyak yang sudah dipress akan di pompa menuju ke fibro untuk
proses penyaringan minyak dari air dan kotoran lalu minyak yang sudah tersaring

di alirkan ke CST.

3.4.9 Digester/kempa

Digester merupakan alat yang digunakan untuk melumatkan buah kelapa
sawit agar daging buah terpisah dari biji nya. Sedangkan kempa digunakan untuk
menggepres dan memisahkan serabut dan notten. Kapasitas digester yaitu %

tabung dengan campuran air 25%.

Gambar 14. Digester
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)
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3.4.10 Stasiun Klarifikasi/minyakan
Proses ini bertujuan untuk memurnikan minyak dengan cara memisahkan
air dan kotoran yang terkandung dalam minyak kasar hasil ekstrasi,proses
pemisahan minyak dari air dan kotoran berdasarkan perbedaan berat jenis. Dari bak
RO ( Penampungan minyak sementara setelah dari digester/kempa ) Kemudian

dipompa ke CST.

1. CST ( Continuous settling tank ) Berfungsi untuk memisahkan minyak,air dan
sludge, Minyak bersih akan dialirkan ke Top Oil Tank, sedangkan sludge
dialirkan sludge tank.

2. Oil Priper Proses ini merupakan pembersihan lanjutan merupakan perbedaan
berat jenis dan gaya sentrifugal. Dengan kecepatan mencapai 7500 Rpm,
kotoran dan air yang berat jenisnya lebih berat dari pada minyak akan berada
dibagian luar. Selanjutnya akan keluar menuju ke vacuum dryer.

3. Vacuum Dryer Didalam vacuum dryer minyak diuapkan dengan sistem
pengabutan. Minyak yang sudah bebas air dipompa ketangki penimbunan
melalui Flow mater. Tempratur minyak harus 90-95°C agar air cepat menguap
keluar melalui lubang diujung vacuum dryer.

4. Sludge Tank yang keluar dari countinuous tank masih mengandung minyak
perluh diolah lagi untuk diambil minyaknya melalui pemanasan pada suhu
90-95°C agar visikositas sludge menurun, Proses ini berlangsung didalam
sludge tank.

5. Dekanter Dan Vet Pit Sludge yang keluar masih menggandung minyak
sehingga harus dimasukan ke dekanter untuk diambil minyak nya. Minyak
hasil pemisahan dekanter akan masuk kedalam reclained tank lalu masuk
kembali ke countinuos settling tank kemudian sludge yang masih
mengandung minyak dan air dikumpulkan didalam vet pit untuk dipisahkan
dan diambil minyaknya lagi dan solid di arahkan ke kompreyor solid untuk

di arahkan ke tempat pengumpulan solid.
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Gambar 15. Stasiun Minyakan
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)

3.4.11 Stasiun Pengolahan Biji
Stasiun pengolahan biji merupakan tempat untuk memproses biji kelapa
sawit menjadi inti kelapa sawit (kernel). Sistem pemisahan karena hampa udara
didalam kolom pemisah yang di sebabkan oleh blower ampas kering terhisap ke
fiber cyclone dan melalui air lock masuk ke dalam konvetor bahan baku. Dalam

stasiun pengolahan biji ada beberapa bagian diantaranya yaitu :

1. Depericarper adalah alat pemisah biji dari ampas serabut yang masih melekat.
Mesin ini menggunakan dua blower untuk mendorong serabut ke atas dan
masuk ke dalam cyclone.

2. Destoner berfungsi untuk mengambil batu atau logam-logam dan benda benda
lain selain nut dan juga bertujuan untuk memisahkan material ringan,sedang
dan berat.

3. Riplle mill berfungsi untuk memecah biji dengan RPM Sekitar 1000-1500
RPM. Tujuannya untuk memisahkan biji kelapa sawit menjadi biji utuh, inti
utuh, biji pecah, inti pecah dan cangkang dan mempertahankan inti kelapa
sawit agar tetap utuh.

4. Hidrocyclone adalah suatu alat yang berfungsi untuk pemisahan inti dan
cangkang dengan menggunakan air.

5. Kernel dryer adalah alat yang berbentuk tabung besar yang berfungsi untuk

mengeringkan kernel atau inti kelapa sawit agar kadar air berkurang.
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Gambar 16. Stasiun Pengolahan Biji
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)

3.4.12 Stasiun Boiler

Boiler berfungsi untuk merubah energy kimia pada cangkang dan fibre
menjadi panas dalam dapur boiler, Memindahkan energy panas ke air dalam siklus
boiler dan merubah menjadi uap, Menyuplai uap ke stasiun pembangkit listrik
untuk pembangkitan listrik, Menyuplai uap untuk kebutuhan proses di pabrik/pks.
Tekanan boiler juga harus terjaga minimal 20 Bar agar tekanan perebusan normal
atau tercapainya tingkat kematangannya. Campuran yang ada dalam boiler asam
sulfat anion + cospik. Kapasitas tangki takuma 23 ton/jam sedangkan maxitherm
25 ton/jam,suhu yang digunakan 200°C - 300°C (ruang dapur boiler). Untuk
menghidupkan boile diperlukan bahan bakar .Bahan bakar yang digunakan adalah
fibre (ampas) dan cangkang kelapa sawit. Campuran bahan bakar adalah maxsimum

30% cangkang dan 70% fibre

Penyediaan TOOL (alat alat untuk pengoperasian boiler) peralatan yang

diperlukan atau disediakan dalam pengoperasian antara lain

1. Alat untuk mengorek abu

2. Alat untuk mengangkat atau mencongkel kerak
3. Alat untuk memadamkan api sisa pembakaran di tempat aman
4.  Alat untuk memadam kebakaran
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Infeksi kelengkapan peralatan boiler dan alat pengaman yang sangat

diperlukan antara lain:

—

Katuk pengaman tekanan lebih (safety valve )
Pengukur tekanan uap boiler

Gelas penduga

Katup uap induk

Check valve(non return valve) uap induk
Katup udara ventilasi(air vent)

Alarm/sirene bahaya

Katup air pengisi boiler yang dilengkapi dengan check valve

X N 0N kWD

Katup air buangan bioler (blowdown valve

Gambar 17. Stasiun Boiler
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)

3.4.13 Stasiun Kamar Mesin

Stasiun kamar mesin ini berfungsi sebagai sumber pembangkit uap tenaga
listrik utama yang digunakan dalam pengelolaan. Stasiun kamar mesin ini juga
disebut sebagai turbin. Turbin ini berfungsi untuk mengubah energi potensial uap
ke dalam energi kinetic dan energi kinetic dirubah menjadi energi listrik
menggunakan altenator. Turbin uap merupakan mesin penggerak untuk merubah
langsung energy yang terkandung pada uap menjadi gerak putar terhadap poros.
Uap atau steam yang diproduksi dari boiler/ketel uap setelah melewati proses yang

dkehendaki, maka uap dihasilkan dari proses itu bisa digunakan untuk memutar
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turbin melalui alat yang memancar I nozzle dengan memiliki kecepatan relative,
yang mana kecepatan relative itu membentur sudut penggerak hingga bisa
menghasilkan putaran. Uap memancarkan keluar dari nozzel tersebut di arahkan
pada sudut-sudut turbin berbentuk lengkungan serta di pasang di sekeliling roda
turbin. Uap tersebut yang mengalir melalui celah antara sudut turbin tersebut
dibelokkan ke arah mengikuti lengkungan dari sudut turbin. Perubahan kecepatan
uap tersebut menimbulkan gaya untuk mendorong serta kemudianmemutar roda
dan poros. Apabila uap masih memiliki kesempatan ketika meninggalkan sudut
turbin berarti hanya terdapat sebagian energy kinetis dari uap yang di ambil oleh
sudu turbinyang sedang berjalan. Agar energy kinetis tersisa ketika meninggalkan
sudu turbin yang dimanfaatan maka turbin tersebut dipasang lebih dari 1 baris sudu
gerak. Sebelum masuk baris kedua sudu gerak, maka antara baris yang pertama
serta baris yang kedua sudu gerak tersebut di pasang satu baris sudu tetap I guide
blade berguna untuk dapat mengubab arah kecepatan uap,agar uap bisa masuk pada
baris kedua sudu gerak ke arah lebih tepat.Kecepatan uap ketika meninggalkan sudu
gerak terakhir harus bisa dibuang sekecil mungkin, supaya energy kinetis tersedia
bisa dimanfaatkan sebanyak mlmgkin. Maka itu efisiensi turbin menjadi tinggi

karena kehilangan energy relative kecil.

Fungsi Genset untuk mengubah energi kimia dari bahan bakar diesel
menjadi energi listrik menggunakan alternator. genset juga berfungsi sebagai alat

pembantu apabila turbin mengalami putaran yang tidak normal.

Gambar 18. Stasiun Kamar Mesin
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)
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3.4.14 Water Treatment
Water treatment adalah tahapan atau proses yang dilakukan untuk

meningkatkan kualitas air agar lebih diterima pada kondisi tertentu. Proses water
treatment bertujuan untuk menghilangkan kontaminan dan komponen yang tak
diperlukan. Sebab sumber air yang terkontaminasi butuh perawatan khusus agar
sumber penyebab virus bakteri dan penyakit dapat dihilangkan. Selain itu, water
treatment juga bisa untuk mengurangi konsentrasi pada air, sehingga air dapat
digunakan untuk penggunaan akhir sesuai dengan fungsi yang diinginkan. Proses
pengolahan air melalui WTP (Water Treatment Plant) dilakukan secara bertahap,

dimulai dari proses pengendapan, filtrasi, aerasi, hingga disinfeksi.

Gambar 19. Water treatment
(Sumber : Dok. Kelompok, 2024)
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BAB IV PERMASALAHAN DAN SOLUSI

4.1 Permasalahan Instansi/Perusahaan

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, suatu peerusahaan
banyak mengalami suatu permasalah dalam berbagai kegiatan di perkebunan, salah
satu yang menjadi permasalah dalam kegiatan perkebunan yaitu kurangnya tenaga
kerja atau sumber daya manusia (SDM) yang menyebabkan kurangnya kinerja yang
baik dari setiap karyawan di perusahaan PTPN IV Unit Usaha Berangir. Selain itu
yang menjadi permasalahan lain yaitu banyaknya pencurian buah kelapa sawit yang

menyebabkan kurangnya produksi buah kelapa sawit di perkebunan.
4.2 Rekomendasi Bagi Instansi/Perusahaan

Melihat adanya permasalahan yang sering dihadapi perusahaan untuk itu
rekomendasi yang dapat digunakan dalam mengahadapi permasalahan SDM yaitu
dengan membuka lowongan pekerjaan untuk meningkatkan tenaga kerja di
perusahaan, Untuk menghadapi permasalahan mengenai pencurian di perusahaan
perlu melakukannya penambahan petugas/karyawan di bidang pengamanan agar
penjagaan yang dilakukan lebih ketat dan bisa mengurangi tingkat produksi yang
hilang.

4.3 Permasalahan/Kendala Selama PKL

Beberapa kendala yang dihadapi peserta Praktek Kerja Lapangan(PKL)

antara lain :

a) Kurangnya alat transportasi ,sehingga peserta PKL kurang disiplin dengan
waktu keberangkatan ke ancak (Lokasi)
b) Kurangnya komunikasi antar peserta PKL

¢) Kurangnya peralatan yang harus di bawa ke ancak seperti Parang, sabit dll

Adapun solusi yang dilakukan oleh peserta Praktek Kerja Lapangan(PKL)

antara lain:

a) Praktikan akan berangkat lebih awal ke lokasi.
b) Praktikan akan membuat evaluasi mingguan yang dimana praktikan akan

berdiskusi dan saling memberikan saran yang membangun ke setiap

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

35 Document Accepted 14/7/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)14/7/25



Boy Benardo Nainggolan - LKP Laporan praktikum kerja lapangan di PTPN ....

kelompok masing masing. sehingga kesalahan yang dilakukan akan di
evaluasi dan tidak di ulang ke minggu selanjutnya
¢) Praktikan meminjam alat alat ke warga atau masyarakat setempat untuk bisa

di bawa ke lokasi PKL.
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BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan meyelaraskan antara pengetahuan yang
diperoleh diperkuliahan dengan praktek dilapangan mengenai serangkaian proses
budidaya tanaman kelapa sawit secara keseluruhan penting untuk dilakukan untuk
memperkaya pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan keterampilan yang berguna
untuk dijadikan modal dalam dunia kerja. Adapun kesimpulan dari kegiatan selama

kegiatan PKL di PT Perkebunan Nusantara [V Unit Usaha Berangir yaitu :

1. Dalam kegiatan Pengendalian epifit dilakukan dengan memotong akar
dominan untuk dilakukan penginfusan. Kemudian akar utama dan akar
serabut lain yang mengarah ke tanah di putus agar tumbuhan epifit tidak dapat
menyerap nutrisi dari tanah.

2. Dalam Kegiatan Analisa Daun, Daun yang diambil harus daun ke-17 karna
daun ke 17 merupakan daun yang paling peka diantara daun kelapa sawit
lainnta sehingga daun ke-17 yang harus dijadikan sampel.

3. Dalam kegiatan trosen telling, bertujuan untuk mendapatkan estimasi jumlah
janjang dan berat tonase (produksi) Tandan Buah Segar (TBS) selama 3 (tiga)
bulan ke depan sedangkan trosen buah merupakan kegiatan atau pelaksanaan
perhitungan buah bewarna jingga sampai berondolan (2 butir).

4. Dalam kegiatan Global telling, dilakukan untuk mengetahut tingkat serangan
hama pada tanaman. Pengambilan sampel pada global telling yaitu 1 TSG
(Titik Sampel Global) untuk mewakili 1 ha tanaman.

5. Dalam kegiatan Panen, serangkaian kegiatan yang dilakukan mulai dari
pengambilan buah matang yang sesuai kriteria matang panen, pengumpulan
dan pengutipan brondolan serta menyusun tandan di tempat pengumpulan
hasil (TPH).

6. Dalam kegiatan Pada Pabrik Kelapa Sawit, rincian kegiatan terdiri dari
jembatan timbang, sortasi TBS, loading ramp, splitter, sterelizer/perebusan,
stasiun penebah, bantingan/tresher, Kempa/disgester ( monopress dan
Digester/Pressan), stasiun klarifikasi/minyakan, stasiun pengolahan biji,

stasiun kamar mesin, stasiun boiler, dan storage ( tangki dan gudang).
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5.2 Saran

Kegiatan PKL merupakan suatu kegiatan untuk yang sangat penting untuk

menyatukan antara pengetahuan kampus dan keadaan lapangan sehingga :

1. Diharapkan kepada seluruh mahasiswa peserta kegiatan PKL untuk

mengikuti kegiatan dengan baik sehingga akan memperoleh

pengetahuan dan pengalaman yang akan berguna untuk persiapan dalam

menghadapi dunia kerja.

2. Diharapkan dalam  melakukan serangkaian

kegiatan  PKL

mahasiswa/pekerja harus menggunakan APD untuk mengindari

terjadinya kecelakaan kerja.
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